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Abstrak

Kendaraan merupakan alat yang digunakan sebagai alat bantu manusia untuk bisa berpindah dari satu
tempat ke tempat lain. Salah satu kendaraan yang ada pada saat ini adalah sepeda motor. Banyaknya
pilihan Sepeda Motor mengakibatkan konsumen bingung untuk menentukan pilihan sepeda motor yang
sesuai dengan keinginannya. Penelitian ini bertujuan untuk membantu konsumen mengambil keputusan
mengenai pemilihan sepeda motor Yamaha sesuai kebutuhan dan keinginan. Pemilihan tersebut
menggunakan Sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode Additive Ratio Assessment
(ARAS) untuk membantu konsumen memberikan rekomendasi sepeda motor mana yang akan dipilih,
sehingga keputusan dapat tercapai dengan benar dan mendapatkan rekomendasi pilihan sepeda motor
Yamaha yang diinginkan. Berdasarkan proses perhitungan dan hasil perangkingan dengan menempatkan
data alternatif sebanyak 21 alternatif beserta 5 kriteria yang diantaranya yaitu jenis motor, suku cadang,
jenis speedometer, jarak tempuh per liter dan harga. Semua data kemudian di konversikan menjadi
bentuk matriks untuk proses mendapatkan hasil nilai akhir. Setelah dilakukan proses perhitungan, dapat
diputuskan bahwa motor direkomendasikan pada beberapa data yang masuk dalam perhitungan dengan
nilai akhir perangkingan adalah alternatif ke-19 (Xmax 250) dengan nilai 0,8917046. Data Alternatif ke-
19 yaitu motor Yamaha Xmax 250 terpilih menjadi rekomendasi terbaik setelah dilakukan proses
perhitungan secara keseluruhan.

Kata kunci: Additive Ratio Assessment (ARAS), Sistem Pendukung Keputusan, Rekomedasi

1. PENDAHULUAN

Kendaraan merupakan alat yang digunakan sebagai alat bantu manusia untuk bisa
berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Salah satu kendaraan yang ada pada saat ini adalah
sepeda motor. Dari waktu ke waktu, bisa dilihat dengan terus meningkatnya jumlah angka
kendaraan yang ada di Indonesia, khususnya di kota Cirebon. Di zaman sekarang, terdapat
banyak jenis dan bentuk dari sepeda motor, diantaranya berupa motor Sport, Moped, Matic, dan
masih banyak yang lainnya[1].

Banyaknya pilihan Sepeda Motor mengakibatkan konsumen bingung untuk menentukan
pilihan sepeda motor yang sesuai dengan keinginannya. Kemampuan untuk mengambil
keputusan yang cepat, tepat dan akurat menjadi kunci keberhasilan dalam persaingan global saat
kini. Banyak informasi yang dimiliki tidak cukup bila informasi tersebut tidak digunakan
dengan baik. Informasi dapat berguna bila dimanfaatkan dengan baik[8].

PT. Yamaha Deta Bahana Cirebon menyediakan berbagai jenis dan bentuk sepeda
motor. Pihak Yamaha akan membantu konsumen untuk memberikan rekomendasi sepeda motor
mana yang akan dipilih konsumen, sehingga keputusan dapat tercapai dengan benar. Tetapi,
penentuan rekomendasi sepeda motor tersebut masih menggunakan cara manual, sehingga
membutuhkan waktu yang lama dan juga hasil yang keluar terkadang tidak sesuai dengan
keinginan konsumen[4].

Oleh sebab itu, diperlukanya Sistem Pendukung Keputusan sebagai sebuah sistem yang
mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah dengan cara memberikan informasi
ataupun usulan menuju pada keputusan tertentu. Sistem pendukung keputusan ialah proses
pengambilan keputusan dibantu menggunakan komputer untuk membantu pengambil keputusan
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dengan menggunakan beberapa data dan model tertentu untuk menyelesaikan beberapa masalah
yang tidak terstruktur. Keberadaan SPK pada perusahaan atau organisasi bukan untuk
menggantikan tugas-tugas pengambil keputusan,tetapi merupakan sarana yang membantu bagi
mereka dalam pengambilan keputusan[2].

Ada banyak metode Sistem Pendukung Keputusan, disini metode yang digunakan yaitu
metode ARAS. Metode ARAS merupakan kepanjangan dari Metode Additive Ratio
Assessment. Metode ARAS adalah metode yang dipakai dalam melakukan perangkingan pada
setiap alternatif dengan menggunakan accuan yaitu kriteria sebagai bahan perhitungannya. Pada
Metode ARAS ini, permasalahan yang dialami haruslah permasalahan mengenai pemilihan.
Dimana seseorang membutuhkan Metode ARAS ini pada saat kebingungan memilih sesuatu
atau membuat keputusan yang harus dipilih[3]-[4]. Metode ARAS memiliki 5 (lima) langkah
yang harus dilalui, yaitu Pembentukan Matriks, Penormalisasian matriks keputusan untuk
semua kriteria, Menentukan bobot matriks yang sudah dinormalisasikan, Menentukan nilai
fungsi optimalisasi, dan Menentukan tingkat peringkat tertinggi dari alternatif.

2. METODE PENELITIAN

Metode ARAS (Additive Ratio Assessment) adalah salah satu metode pengambilan
keputusan multikriteria berdasarkan pada konsep perangkingan menggunakan utility degree
yaitu dengan membandingkan nilai indeks keseluruhan setiap alternatif terhadap nilai indeks
keseluruhan alternatif optimal. Dengan metode perangkingan tersebut diharapkan dalam
penerapan penilaian akan lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot yang sudah
ditentukan, sehingga akan mendapatkan hasil yang lebih maksimal.

Additive Ratio Assessment (ARAS) adalah sebuah metode yang digunakan untuk
perangkingan kriteria secara konsep metode ARAS in di gunakan dengan metode lain yang
menggunakan konsep perangkingan seperti SAW atau TOPSIS, dimana proses penentuan
rangking harus di olah kembali dengan menggunakan metode ARAS sehingga hasil rangking
dengan metode SAW dan metode SAW ditambah ARAS bisa berbeda hasilnya[5]-[7]. Langkah
- langkah perhitungan dengan metode ARAS[8]-[12], sebagai berikut:

Pertama adalah Pembentukan Decision Making Matriks

Xoi Xoj - Xon

X; Xi; . X . .
x=|"" 7Y ) i (1=0,m;...j=1,n)

Xni Xm_,r' X‘?‘J‘tﬂ

Dimana:

m = Jumlah Alternatif

n = Jumlah Kriteria

Xij = Nilai performa dari alternatif terhadap kriteria Jx,j = nilai optimum dari kriteria J
Jika nilai optimum Kkriteria J (Xq) Tidak diketahui, maka :

Max - Max -
Xy = MaxT =x.1f - X Preference 2)

Xy = Vlaxg =x; 1f M:ﬂ . X; 13 Prefeerable (3)
Penormalisasian matriks keputusan untuk semua kriteria

Jika kriteria beneficial (Max) maka dilakukan normalisasi mengikuti:
x -
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X;; adalah nilai normalisasi

Jika kriteria non beneficial maka dilakukan normalisasi :
Tahap pertama : X;; = i .................................................................. %)

.?(’l_l-
-rlj

................................................................ 6
Lz ©)

Tahap kedua : R =

Kedua adalah menentukan bobot matriks yang sudah dinormalisasikan
D= [n’,-_i-] ST K W) ettt @)

N

Ketiga adalah menentukan nilai fungsi optimalisasi (Si)
Sp=2lpdy (1=1,23,..m,j=1,23,...0) ccooooiiiiiiiii, (8)

Dimana S; adalah nilai fungsi optimalisasi alternatif i. Nilai terbesar adalah nilai yang terbaik,
dan nilai yang paling sedikit adalah yang terburuk. Dengan memperhitungkan proses, hubungan
proporsional dengan nilai dan bobot kriteria yang diteliti berpengaruh pada hasil akhir.

Keempat adalah menentukan tingkat peringkat tertinggi dari alternatif
D 9)
Dimana S; dan dan So merupakan nilai kriteria optimalitas, diperoleh dari persamaan sudah
jelas. Itu dihitung nilai U; berada pada interval dan merupakan pesanan yang diinginkan
didahulu efisiensi relatif komplek dari alternatif yang layak bisa ditemukan sesuai dengan nilai
fungsi utilitas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis proses penentuan data alternatif dan kriteria dengan berbagai kategori yang
digunakan dengan menggunakan Metode Additive Ratio Assessment (ARAS) adalah sebagai
berikut:

a) Data alternatif, yaitu motor Aerox 155 sampai dengan motor XSR 155
b) Data kriteria, yaitu jenis motor, suku cadang, jenis speedometer, jarak tempuh per liter,

dan harga
Tabel 1.1 Data kriteria
C1 Jerus Motor 0.15 Benefit
C2 Suku Cadang 0.2 Benefit
C3 Jenis Speedometer 0,15 Benefit
C4 Jarak Tempuh per Liter 2 Cost
C5 Harga 0.3 Cost

c) Data subkriteria, merupakan tabel yang berisikan Sub Kriteria yang menentukan
Kriteria Jenis Motor
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Tabel 1.2 Data subkriteria jenis motor

Jenis Motor Milai
Matic 5
Manual 4

d) Data subkriteria, merupakan tabel yang berisikan Sub Kriteria yang menentukan
Kriteria Suku Cadang

Tabel 1.3 Data subkriteria suku cadang

Suku Cadang Nilat
Sangat Mudah 5
Mudah 4
Cukup Mudzh 3
Sulit 2
Sangat Sulit 1

e) Data subkriteria, merupakan tabel yang berisikan Sub Kriteria yang menentukan
Kriteria Jenis Speedometer

Tabel 1.4 Data subkriteria jenis speedometer

Jenis Speedometer NIlay
Dagital 5
Analog 4

f) Data subkriteria, merupakan tabel yang berisikan Sub Kriteria yang menentukan
Kriteria Jarak Tempuh per Liter

Tabel 1.5 Data subkriteria jarak per liter
Jarak Tempuh per Liter Nilai
10 sampai 20 km 1
21 sampai 30 km

31 sampai 40 km
41 sampa1 50 km
=530 km

| b B2

(]

g) Data subkriteria, merupakan tabel yang berisikan Sub Kriteria yang menentukan
Kriteria Harga
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Tabel 1.6 Data subkriteria harga motor
Harga Nilai

10 sampai 20 jt 5
21 sampai 30 jt 4
31 sampai 40 jt 3
41 sampai 50 jt
>50jt 1

2

Dari data alternatif yang sudah dimulai, langkah berikutnya adalah menentukan
Pembentukan Decision Making Matriks, menentukan nilai optimalisasi, dan nilai perangkingan
seperti pada Tabel 1.7 sampai dengan Tabel 1.9

Tabel 1.7 Matriks pembentuk pendukung keputusan

_ Kutena
Altemanf Nama Motor Cl C2 C3 C4 C5
1 Agrox 155 5.5 5 5 4
2 Fazzio 5 4 5 5 4
3 Grand Fillano 5 3 5 5 4
4 Fino 125 5 4 4 4 5
5 EreeGo 125 5 4 5 4 4
(4] Gear 125 5 5 4 4 5
7 Jupiter Mx Eing 150 4 4 5 4 4
8 Tuptter Z1 4 3 4 5 5
9 Lexi 125 5 5 5 4 4
10 Mio M3 5 5 4 4 5
11 MTI15 4 3 5 4 3
2 MT25 4 2 4 2 1
13 Nmax 155 5.5 5 4 3
14 R15 4 4 5 4 3
15 R25 4 1 4 2 1
16 Vizion R 155 4 4 5 5 4
17 Vega Force 4 4 4 3 5
18 WR 135 R 4 4 5 4 3
19 Xmax 250 5 2 4 2 1
20 X-Ride 125 5 4 4 4 5
21 XS8R 155 4 3 5 4 3

INFOKOM : Jurnal Informasi dan Teknologi



p-1SSN: 1978 - 6433

Tabel 1.8 Data nilai optimalisasi

SI=Tymlzh KI =SUJymlzh
Alterpatif Keseluphan Nilat Keselumhan  Ranking
No Terbobot Nilas 8T
1 Aerox 155 0, 045392121 0,531157213 8
2 Fazzio 0.042828018 0,501153293 15
3 Grand Fillano 0.040263916 0471149373 19
4 Fino 125 0.041050539 0,480354066 17
5 FreeGo 125 0.044582404 0,521682251 9
6 Gear 125 0.043614641 0,510357986 12
7 Tupiter Mx King 150 0,043003457 0,503206193 14
8 Jupiter Z1 0.035153103 0,411345049 21
9 Lexi 125 0.047146507 0,551686211 5
10 Mio M3 0.043614641 0,510357986 12
11 MT15 0.04372163 0,511609917 10
12 MT25 0.074625163 0,873228502 2
13 Nmax 155 0,050428782 0,590093856 4
14 R15 0.046285732 0,541613837 6
15 R25 0,07206106 0,843224581 3
16 Vixion R 155 0.041249071 0,482677155 16
17 Vega Force 0.037717205 0,441348969 20
18 WR155R 0.046285732 0,541613837 6
19 Xmax 250 0,07620411 0.8917046 1
20 X-Ride 125 0,041050539 0,480354066 17
21 XSR 155 0,04372163 0,511609917 10
Tabel 1.9 Data perangkingan
No Alternatif Nama Nilai Rangking
Motor
1 Al Xmax 250 0,8917046 1
2 Al12 MT25 0,873228502 2
3 Als R25 0,843224581 3
4 Al3 Nmax 155 0,550092856 4
5 ADS Lexi 125 0,551686211 5
6 Al4 Rl15 0,541613837 6
7 AlB WER 155 R 0541613837 7
8 All Aerox 155 0,531157213 8
g ADS FeeGo 125 0,5216822591 g
10 All MT15 0,511609317 10
11 A2l XS8R 155 0,511609517 11
12 Al0 Mio M3 0,510357986 12
13 AD6 Gear 125 0,510357386 13
14 AQT Jupiter MK 0,503206193 14
King 150
15 An2 Fazzio 0,501153293 15
16 Ald Vizion R 0482677193 16
155
17 AD4 Fino 125 0480354066 17
18 AZ0 X-Fide 155 0480354066 18
19 AD3 Grand 0,471149373 19
Fillang
20 Al1T VegaForce 0441348969 20
21 AQB Jupiter Z1 0,41134504%9 21
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4. KESIMPULAN

Dengan dibuatnya aplikasi dalam menyelesaikan masalah perekomendasian
sepeda motor yamaha di PT. Yamaha DETA Bahana Cirebon dengan menggunakan
metode Addiive Ratio Assessment (ARAS), dapat memberikan kemudahan bagi
konsumen Cirebon untuk memilih sepeda motor Yamaha. Proses perhitungan
menempatkan data sebanyak 21 alternatif beserta 5 kriteria yang diantaranya yaitu jenis
motor, suku cadang, jenis speedometer, jarak tempuh per liter dan harga. Semua data
kemudian di konversikan menjadi bentuk matriks untuk proses mendapatkan hasil nilai
akhir. Selanjutnya program aplikasi akan melakukan proses normalisasi. Kriteria jenis
motor, suku cadang, dan jenis speedometer termasuk ke dalam Benefit. Sedangkan
kriteria jarak tempuh per liter dan harga termasuk ke dalam Cost. Hasil dari normalisasi
dilanjutkan dengan perhitungan normalisasi terbobot. hasil normalisasi akan di kalikan
dengan bobot kriteria. Kriteria jenis sepeda motor dan jenis speedometer memiliki bobot
15%, kriteria suku cadang dan jarak tempuh per liter memiliki bobot 20%, dan terakhir
harga memiliki bobot tertinggi yaitu 30%. Program aplikasi akan melanjutkan
perhitungan ke nilai fungsi Optimalisasi, dimana nilai Optimalisasi (Si) merupakan
jumlah keseluruhan nilai terbobot. Terakhir, sistem akan melakukan perangkingan.
Hasil akhir didapatkan alternatif ke-19 (Xmax 250) dengan nilai 0,8917046
mendapatkan nilai tertinggi. Data Alternatif ke-19 yaitu motor Yamaha Xmax 250
terpilih menjadi rekomendasi terbaik setelah dilakukan proses perhitungan secara
keseluruhan Metode Additive Ratio Assessment (ARAS) dapat menyusun hasil yang
efektif dalam menghadapi permasalahan multi-kriteria dalam perekomendasian sepeda
motor Yamaha. Kriteria jenis motor, suku cadang, jenis speedometer, jarak tempuh per
liter dan harga memiliki peran penting dalam menentukan rekomendasi sepeda motor
Yamabha.

Penggunaan metode Additive Ratio Assessment (ARAS) sangat membantu untuk
mempersingkat waktu dalam menjelaskan rekomendasi kepada konsumen. Hasilnya
menunjukkan bahwa bobot kriteria memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil
pengambilan keputusan sehingga dapat memberikan kemudahan bagi konsumen PT.
Yamaha Deta Bahana Cirebon untuk memilih sepeda motor Yamaha.
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